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Abstract 
The research on composition and abundance of phytoplankton has been conducted in 
coastal waters of Tekolabbua Village, Pangkajene district, Pangkep regency, South 
Sulawesi province. The purpose of the research was to determine the composition and 
abundance of phytoplankton in these waters. Phytoplankton sampling was done using 
no.25 planktonnet in six observation stations and combed by using Sedwick Rafter 
Counting Cell. The result show that there were 15 genera of phytoplankton which 
dominated by diatoms and Dinoflagellates. The highest abundance found in the station 3 
is 9125 ind/L. Diversity index (H ') ranged from 1.286 to 1.842 which  indicating that 
there was unstable ecological conditions and uniformity index (E) ranging from 0.2 to 
0.384 which indicating that there was unstable community due to the dominance of other 
community 
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Abstrak 
Penelitian mengenai komposisi dan kelimpahan fitoplankton telah dilakukan di perairan 
pantai Kelurahan Tekolabbua Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dan 
kelimpahan fitoplankton yang berada di perairan tersebut. Pengambilan contoh 
fitoplankton menggunakan planktonet no. 25 di 6 stasiun pengamatan dan analisis 
menggunakan Sedwick Rafter Counting Cell. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 15 
genus fitoplankton yang didominasi oleh kelompok Diatom dan Dinoflagellata, dengan 
kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu 9.125 individu/L. Indeks keragaman 
(H’) berkisar 1,286 – 1,842 yang menunjukkan kondisi ekologi labil dan indeks 
keseragaman (E)  berkisar 0,2 – 0,384 yang menunjukkan adanya komunitas yang tidak 
stabil akibat adanya dominasi dari komunitas lainnya. 
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PENDAHULUAN 
 
Lingkungan suatu perairan terdiri  dari 
dua  komponen yaitu biotik dan abiotik 
yang mana keduanya saling berinteraksi 
melalui aliran energi  dan daur hara 
(nutrien). Bila interaksi keduanya 
terganggu maka akan terjadi perubahan  
atau gangguan yang menyebabkan 
ekosistem perairan menjadi tidak 
seimbang (Soylu dan Gönülol, 2003). 
Seperti halnya sekitar bantaran sungai 
yang telah dimanfaatkan untuk 
pemukiman dan aktivitas lain seperti 
industri, perkebunan dan pertambakan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut pada umumnya 
menghasilkan limbah maupun sampah 
yang dibuang langsung ke perairan sungai 
sehingga secara tidak langsung 
pencemaran tersebut dapat menyebabkan 
penurunan kadar kualitas perairan pada  
 
